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Learning Outcomes

This study was motivated by the low learning outcomes of
students in Islamic Religious Education (PAI) at SMP Negeri
36 Bandar Lampung, particularly at the C5 level (evaluating).
The main contributing factors include low learning
motivation, limited student participation, and the use of non-
interactive conventional teaching methods. Therefore, this
study aimed to examine the effectiveness of the Flipped
Classroom model in improving student learning outcomes.
This research employed a quantitative method with a quasi-
experimental approach and a post-test only control group
design. The population consisted of all seventh-grade
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effectively improves students’ analytical thinking skills in PAI
learning contexts overall.
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1. Pendahuluan

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, yang ditandai dengan adanya perubahan dalam cara berpikir, sikap, dan
keterampilan. Pencapaian ini mencakup tiga aspek utama pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor)(Aini, 2021; Dewi et al., 2023; Fauzi et
al, 2022; Krisnanto et al.,, 2023; Somayana, 2020). Hasil belajar dipengaruhi oleh
lingkungan, kondisi belajar, dan kemampuan awal siswa. Untuk mengukur pencapaian
tujuan pendidikan, hasil belajar dinyatakan dalam bentuk nilai yang mencerminkan
pemahaman siswa terhadap materi (gustiana, 2022; Pratama & Winarno, 2022; Savitri
& Meilana, 2022; Walidah et al., 2020). Hasil belajar siswa mencerminkan pencapaian
pendidikan melalui pengembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Pendidikan yang efektif tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
memperkuat keimanan dan membentuk sikap positif yang berguna dalam kehidupan
pribadi maupun sosial (Bunari et al.,, 2024; Duerden & Rowan, 2023; Hidayati et al,,
2024). Hasil belajar menggambarkan sejauh mana siswa memahami dan menguasai
ilmu sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan dalam mengembangkan potensi
intelektual, spiritual, dan sosial. pengukuran hasil belajar dilakukan melalui tiga ranah
utama kognitif, afektif, dan psikomotorik yang mencerminkan aspek berpikir,
sikap/nilai, dan keterampilan siswa (Giawa, 2024; Jorg Nehem & Sumual ST MEng,
2020; Ramadhan & Iriani, 2022). Hasil belajar mengacu pada pencapaian yang
diperoleh siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran (Hidayati et al., 2024;
Novelza & Handican, 2023; Yandi et al.,, 2023).

Hasil belajar adalah perubahan perilaku, sikap, dan pengetahuan yang tampak
setelah proses pembelajaran, Perubahan ini menunjukkan kemajuan pemahaman.
Untuk hasil optimal, siswa perlu belajar tekun, didukung guru kompeten dan metode
yang tepat. Guru efektif meningkatkan prestasi dan menumbuhkan minat belajar
siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan dan memotivasi. Dengan pendekatan
konstruktivis, guru bertindak sebagai fasilitator—mendorong siswa aktif membangun
pemahaman melalui interaksi, eksplorasi, dan refleksi(Azizah et al., 2025; Budianti et
al,, 2023; A. A. Putri et al,, 2023; Rachmadhani & Kamalia, 2023; Sejahtra, 2021).

Motivasi belajar berperan penting dalam pencapaian prestasi siswa. Siswa yang
termotivasi cenderung lebih semangat, tekun, dan tidak mudah menyerah, sementara
motivasi rendah berdampak negatif pada usaha dan hasil belajar. Guru dapat
meningkatkan motivasi dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
memberi dukungan, dan menghargai usaha siswa. Motivasi yang kuat mendorong
kepercayaan diri dan semangat belajar untuk meraih tujuan akademik dan masa depan
yang lebih baik (Elvira Utami et al., 2022; Sarumaha, Zarvianti, Bahar, Rukhmana,
Pertiwi, et al,, 2023; Yogi Fernando et al., 2024). Tanpa model pembelajaran yang tepat
siswa mudah bosan, sulit memahami materi, dan kurang termotivasi, sedangkan
metode yang sesuai memudahkan pemahaman, mendorong Kketerlibatan, dan
meningkatkan hasil belajar (Akhlak et al.,, 2024; Jauhariningsih, 2022; Putriani et al,,
2022; Simanjuntak et al., 2023).

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Bapak Hendra, S.Pd., guru PAI di
SMP Negeri 36 Bandar Lampung pada 13 Januari 2025, ditemukan beberapa kendala
dalam pembelajaran PAI, yaitu: (1) rendahnya minat dan motivasi belajar siswa,
terlihat dari minimnya partisipasi dan inisiatif; (2) keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung; (3) penggunaan metode konvensional satu arah yang menghambat
interaksi dan partisipasi aktif; serta (4) hasil belajar yang masih rendah, diduga akibat
kurangnya pemahaman materi, keterlibatan siswa, dan metode pengajaran yang
kurang variatif dan interaktif. Faktor-faktor seperti kurangnya pemahaman terhadap
materi, minimnya keterlibatan dalam pembelajaran, serta metode pengajaran yang
kurang variatif dan interaktif dapat menjadi penyebab utama rendahnya hasil belajar
tersebut.
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Gambar 1. Gambar Hasil Belajar SMP Negeri 36 Bandar Lampung pada 13
Januari 2025

Berdasarkan diagram batang hasil penyebaran instrumen hasil belajar pada tingkat
kognitif C1 hingga C6, sebagian besar siswa menunjukkan capaian yang baik pada level
C1, C2, C4, dan C6. Hal ini terlihat dari jumlah jawaban benar yang lebih dominan
dibandingkan jawaban salah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah cukup
mampu dalam mengingat informasi dasar (C1), memahami konsep (C2), serta
menganalisis dan mengevaluasi informasi (C4 dan C6). Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa kesalahan jawaban, walaupun jumlahnya relatif sedikit.

Di sisi lain, terdapat kendala yang cukup menonjol pada level C5, di mana jumlah
jawaban salah lebih banyak dibandingkan kategori lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengevaluasi konsep. Metode
pembelajaran yang digunakan saat ini dinilai belum efektif dalam membantu siswa
memahami dan menerapkan konsep tingkat tinggi, khususnya pada kemampuan
evaluasi (C5), karena belum mendorong siswa untuk menilai, membandingkan, atau
menarik kesimpulan berdasarkan Kkriteria tertentu. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi serta perbaikan strategi pembelajaran agar dapat lebih mendukung
kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan yang tepat.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama dalam keterampilan
membaca dan menulis, diperlukan model pembelajaran yang dapat memudahkan
pemahaman materi. Selain itu, model tersebut juga diharapkan mampu mendorong
kerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah model flipped classroom. Metode ini menawarkan pendekatan
berbeda dari pembelajaran konvensional dengan memberi kesempatan kepada siswa
untuk mempelajari materi secara mandiri di rumah, sehingga waktu di kelas dapat
dimanfaatkan untuk diskusi, pengerjaan tugas, serta pembahasan materi yang belum
dipahami.(Aini, 2021; Fauzi et al., 2022; Lestari et al., 2023; Savitri & Meilana, 2022).
Secara sederhana, konsep Flipped Classroom membalik cara belajar tradisional, di
mana biasanya pelajaran diberikan di kelas dan tugas dikerjakan di rumah, tetapi
dalam metode ini, materi dipelajari di rumah, sementara latihan dan diskusi dilakukan
di kelas (Dewi et al., 2023; Qomara et al., 2024; Sarumaha, Zarvianti, Bahar, Rukhmana,
& Anna, 2023; Walidah et al,, 2020). Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki
banyak keunggulan yang dapat membantu siswa belajar lebih efektif.

Dengan mempelajari materi di rumah terlebih dahulu, siswa akan lebih siap saat
mengikuti pelajaran di kelas (Dewi et al., 2023; Kurnianto & Haryani, 2020; A. A. Putri
et al., 2023; Qomara et al., 2024; Yulianti & Wulandari, 2021). Waktu tatap muka
digunakan untuk diskusi dan pemecahan masalah, sementara siswa dapat belajar

276



Dio Fransisca, et al: Hasil Belajar Khususnya Dalam Kemampuan Analisis (C5): Implementasi Model...

sesuai kemampuan masing-masing. Metode ini mendorong kemandirian,
meningkatkan interaksi dengan guru, serta menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan efisien, sehingga membantu siswa lebih memahami materi dan terlibat
aktif dalam proses belajar (Kurnianto & Haryani, 2020; L. R. Putri et al., 2024; Rusnayati
et al.,, 2023). Flipped Classroom adalah metode pembelajaran yang membalik peran
tradisional, di mana siswa mempelajari materi melalui media digital di luar kelas,
bukan melalui penjelasan langsung di kelas. (Chen et al., 2023; Lestari et al., 2023; Luh
& Spyanawati, 2025; Walidah et al., 2020).

Dengan metode ini, siswa bebas mempelajari materi sesuai kecepatan masing-
masing sebelum pertemuan di kelas. Saat di kelas, waktu difokuskan pada diskusi, kerja
sama, dan penerapan konsep. Siswa dapat bertanya, berdiskusi, dan mengerjakan
tugas atau proyek yang lebih mendalam. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing pemahaman melalui interaksi aktif. Pendekatan ini membuat
pembelajaran lebih efektif dan bermakna karena siswa terlibat langsung dalam
berpikir kritis dan pemecahan masalah, bukan sekadar menerima informasi secara
pasif (Fauzi et al.,, 2022; Manurung, 2025; 1. R. Putri et al., 2024; Savitri & Meilana,
2022).

Penerapan metode flipped Classroom dalam penelitian ini terbukti meningkatkan
hasil belajar siswa. Metode ini memberi siswa keleluasaan belajar mandiri di luar kelas
melalui video atau sumber online, sehingga mereka dapat belajar sesuai tempo,
mengulang bagian sulit, dan mempersiapkan diskusi. Saat di kelas, siswa lebih siap
berdiskusi, menyelesaikan masalah, dan menerapkan konsep. Pendekatan interaktif
ini membuat siswa lebih aktif, tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
lebih terlibat dalam memahami dan mengaplikasikan materi (Giawa, 2024; Manurung,
2025; Nurkhasanah, 2021; Sarumaha, Zarvianti, Bahar, Rukhmana, Pertiwi, et al., 2023;
Walidah et al., 2020).

Hasil penlitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti, termasuk penelitian oleh Reni
Jauhariningsih (2023), Theresa S. Tindige (2022), Nurdi Layli (2023), Ragil Alimustofa
(2023), Putri Handayani Giawa (2024), mengungkap model pembelajaran flipped
Classroom memiliki potensi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Meski
banyak penelitian telah mengkaji model ini, sebagian besar masih berfokus pada aspek
umum seperti pemahaman konsep atau keterampilan menulis, tanpa mengeksplorasi
dampak spesifik terhadap hasil belajar. Selain itu, variasi implementasi, karakteristik
peserta didik, dan konteks sekolah seringkali belum diperhitungkan secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut melalui
eksperimen terstruktur untuk memperoleh wawasan lebih detail mengenai
optimalisasi flipped Classroom dalam meningkatkan kualitas hasil belajar.

Penelitian ini mengusulkan pendekatan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
melalui model flipped Classroom. Model ini menggabungkan pembelajaran mandiri
melalui materi online dengan aktivitas interaktif di kelas, memungkinkan peserta didik
belajar sesuai gaya dan kecepatan masing-masing. Dengan pendekatan ini, siswa dapat
memahami materi PAI secara lebih mendalam melalui diskusi, kolaborasi, dan
penerapan konsep. Flipped Classroom juga mendorong kemandirian, partisipasi aktif,
dan pemanfaatan teknologi, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna.

Penelitian ini mengusulkan pendekatan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan model pembelajaran flipped classroom. Melalui integrasi ini,
peserta didik diberikan pengalaman belajar secara holistik, dimana mereka dapat
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berpartisipasi dalam kegiatan interaktif tatap muka dengan guru dan sesame peserta
didik, sambil mengakses materi pembelajaran online yang disediakan melalui
teknologi. Dengan model flipped Classroom memungkinkan peserta didik
mengembangkan pemahaman PAI lebih mendalam dan meningkatkan hasil belajar.
Pendekatan ini mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif sesuai gaya belajar
siswa, serta memanfaatkan teknologi untuk menyediakan materi sebelum kelas. Di
kelas, siswa fokus pada diskusi, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan, sehingga
lebih aktif dan mampu memahami materi secara mendalam.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada berbagai permasalahan dalam pembelajaran
PAI di SMP Negeri 36 Bandar Lampung, seperti rendahnya minat dan motivasi belajar
siswa, kurangnya keterlibatan aktif, serta penggunaan metode pengajaran
konvensional yang cenderung pasif dan kurang interaktif. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar, khususnya pada level kognitif C5 yang mencakup kemampuan
analisis dan evaluasi, di mana siswa masih kesulitan mengaplikasikan konsep yang
telah dipelajari. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menawarkan
penerapan model Flipped Classroom yang menekankan pembelajaran mandiri di luar
kelas dengan materi yang telah disiapkan sebelumnya, sehingga waktu tatap muka
dapat difokuskan pada diskusi, pemecahan masalah, dan aktivitas interaktif yang
mendorong keterlibatan aktif siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa model
Flipped Classroom dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan minat, motivasi, pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa, khususnya
pada level kognitif yang lebih tinggi. Selain itu, model ini juga dapat dijadikan sebagai
rujukan bagi para pendidik dalam mengembangkan metode pembelajaran inovatif
yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa, serta dapat diterapkan secara luas dalam
mata pelajaran lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif, dinamis, dan
berpusat pada siswa.

2. Tinjauan Pustaka

A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tanda keberhasilan siswa dalam proses belajarnya.
Setiap usaha yang dilakukan siswa dalam belajar akan menghasilkan suatu
pencapaian. Dalam pembelajaran, guru memiliki peran penting sebagai pengajar
dan pendidik yang bertanggung jawab membantu siswa mencapai keberhasilan
belajar. Hasil belajar mencakup berbagai aspek, seperti pola perilaku, nilai-nilai,
pemahaman, sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut teori Gagne, hasil belajar
dapat berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif,
keterampilan motorik, serta sikap. (Nurul Aisyah, 2025)

Selanjutnya hasil belajar menurut Gustiana dalam penelitiannya adalah
kemampuan atau pencapaian yang diraih siswa setelah menjalani proses
pembelajaran, yang tercermin dalam perubahan perilaku. Pencapaian ini mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain dipengaruhi oleh lingkungan dan
kondisi belajar, hasil belajar juga bergantung pada kemampuan awal siswa sebelum
memulai pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan dan
pembelajaran telah tercapai, hasil belajar dapat diukur. Biasanya, hasil belajar
dinyatakan dalam bentuk nilai sebagai indikator pemahaman siswa terhadap materi
yang telah diajarkan. (Gustiana, 2022)

Hasil belajar juga merupakan pencapaian yang diperoleh siswa setelah
menjalani proses pembelajaran. Pencapaian ini dapat mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dikembangkan selama proses belajar.
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Umumnya, hasil belajar dinyatakan dalam bentuk nilai yang diberikan oleh guru
untuk menilai sejauh mana keberhasilan siswa dalam memahami materi yang
diajarkan. Penilaian hasil belajar dilakukan setelah siswa mengikuti serangkaian
kegiatan pembelajaran dalam periode tertentu, yang kemudian diukur melalui tes
akhir. Hasil dari tes ini menjadi dasar bagi guru dalam memberikan nilai kepada
siswa. (Sudrajat, 2008)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah tanda keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil ini
mencerminkan perubahan dalam berbagai aspek, seperti pemahaman, sikap,
keterampilan, dan nilai-nilai. Hasil belajar juga dapat berupa kemampuan kognitif
(pemikiran dan pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotorik
(keterampilan fisik). Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk usaha siswa, kondisi belajar dan kemampuan awal sebelum pembelajaran
dimulai. Untuk mengukur pencapaian siswa, biasanya digunakan tes atau penilaian
dalam bentuk nilai. Hasil dari tes ini membantu guru menilai pemahaman siswa dan
merancang strategi pembelajaran yang lebih baik agar siswa semakin berkembang.

B. Model Flipped Classroom

Flipped Classroom adalah model pembelajaran yang membalik pola tradisional
dalam proses belajar mengajar. Dalam pendekatan ini, siswa terlebih dahulu
mempelajari materi pelajaran secara mandiri di rumah sebelum pertemuan kelas
dimulai. (A. Majid, 2025) Sementara itu, waktu di kelas digunakan untuk berdiskusi,
mengerjakan tugas, serta menyelesaikan permasalahan yang belum dipahami, baik
secara individu, berkelompok, maupun dengan bimbingan guru. Inti dari metode ini
adalah memindahkan aktivitas pembelajaran yang biasanya dilakukan di kelas
keluar kelas, sedangkan kegiatan yang biasa menjadi pekerjaan rumah justru
diselesaikan di sekolah. Dengan demikian, siswa memiliki lebih banyak kesempatan
untuk mengaplikasikan pemahamannya dalam suasana interaktif, yang
memungkinkan adanya diskusi, kerja sama, serta bimbingan langsung dari guru
untuk memperdalam materi yang telah dipelajari.

Flipped Classroom juga merupakan model pembelajaran yang membalikkan
urutan tradisional antara penyampaian materi dan pengerjaan tugas. (Yulius Roma
Patandean, 2021) Jika sebelumnya siswa belajar di kelas dan mengerjakan tugas di
rumah, dalam metode ini mereka justru mempelajari materi secara mandiri di
rumah. (Andri Kurniawan, 2022) lalu menyelesaikan tugas serta berdiskusi secara
langsung di kelas. Dahulu, diskusi kelompok dilakukan di luar kelas setelah
mendapatkan materi di sekolah, tetapi sekarang siswa mengakses materi lebih
dahulu di rumah, kemudian berbagi informasi dan berdiskusi melalui presentasi di
dalam kelas. Pendekatan ini memindahkan proses transfer pengetahuan dari ruang
kelas ke luar kelas, sementara proses pemahaman dan penerapan konsep dilakukan
secara aktif di dalam kelas. Flipped Classroom mendorong siswa untuk lebih aktif
dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Secara filosofis, model ini menekankan
bahwa hasil belajar dapat lebih optimal jika metode, pendekatan, dan peran guru
dalam pembelajaran dibalik dari cara ekspositori. (Arkan, 2023)

Model pembelajaran ini bisa dikatakan membalik cara belajar tradisional,
dimana jika biasanya materi diajarkan di kelas dan tugas dikerjakan di rumah, dalam
metode ini siswa terlebih dahulu mempelajari materi melalui video pembelajaran di
rumah. Saat di kelas, waktu lebih banyak digunakan untuk diskusi kelompok dan
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menyelesaikan tugas bersama. Konsep Flipped Classroom ini menekankan
pembelajaran aktif, keterlibatan siswa, serta pemanfaatan media seperti podcast.
Dalam proses ini, guru berperan sebagai pembimbing yang memberikan arahan dan
masukan kepada siswa. (Meilisa, 2020)

Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar di atas dapat di simpulkan model
pembelajaran Flipped Classroom atau kelas terbalik merupakan pendekatan yang
membalik pola tradisional dalam proses belajar-mengajar. Dalam metode ini,
peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi secara mandiri di rumah dengan
bantuan teknologi seperti video pembelajaran dan modul daring. Sementara itu,
waktu di kelas digunakan untuk berdiskusi, menyelesaikan tugas, serta
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari melalui kegiatan interaktif, baik
secara individu maupun berkelompok, dengan bimbingan langsung dari guru.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, mendorong mereka menjadi lebih aktif, serta mengasah
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama tim. Dengan memindahkan
proses transfer pengetahuan ke luar kelas dan memanfaatkan waktu di kelas untuk
memperdalam pemahaman, model Flipped Classroom diyakini dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna dibandingkan metode Ekspositori.
(Andi Kurniawan, 2021)

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-experiment
dan desain post-test only control group. Desain ini melibatkan dua kelompok, yakni
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran Flipped
Classroom, dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 36 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur efektivitas
model Flipped Classroom dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 36
Bandar Lampung yang berjumlah 235 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan Cluster sampling menggunakan metode spin the wheel, di mana setiap kelas
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Dari proses tersebut,
terpilihlah kelas VII G sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII B sebagai kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa penerapan model Flipped
Classroom, sedangkan kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran secara
konvensional. Penentuan sampel secara acak ini dimaksudkan agar hasil penelitian
dapat digeneralisasi secara lebih objektif terhadap populasi.

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, peserta didik
kelompok eksperimen diminta mempelajari materi PAI secara mandiri di rumah
melalui video pembelajaran yang disediakan guru. Tahap kedua berlangsung di kelas,
di mana siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan materi yang telah
mereka pelajari secara mandiri. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu
diskusi dan memberikan pertanyaan pemantik. Setelah diskusi selesai, tahap evaluasi
dilakukan dengan memberikan kuis atau tes berbentuk pilihan ganda yang mengukur
tingkat kognitif level C5 (Evaluasi) (Sari et al., 2022; Sarumaha, Zarvianti, Bahar,
Rukhmana, Pertiwi, et al., 2023). Instrumen yang digunakan berupa soal-soal yang
dirancang khusus untuk mengukur kemampuan analitis siswa (C5) dan telah melalui

280



Dio Fransisca, et al: Hasil Belajar Khususnya Dalam Kemampuan Analisis (C5): Implementasi Model...

uji validitas serta reliabilitas. Hasil post-test dari kedua kelompok kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji Mann-Whitney. untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan akurasi pengukuran.

Tabel 1. Kisi Kisi Soal

No | Kompetensi Dasar Materi Tingkat Kognitif

1. | Menganalisis nama dan | Asmaul Husna  Ar- | C5 (Evaluasi)
sifat sifat allah dalam | Rahman, Ar Rahim, Al
kehidupan. Ad], Al Halim, Al Alim Al
Bashir, Al Mutakabbir.

4. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 36 Bandar Lampung. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa teknik, salah satunya dengan pemberian tes berbentuk
soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator hasil belajar. Data yang telah
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan beberapa uji statistik, meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann-
Whitney. Berikut ini disajikan hasil data yang diperoleh dari uji reliabilitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
mengikuti distribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Adapun hasil uji normalitas pada
penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
hasil | postes kelas kontrol 0,171 | 33| 0,016 0,896 | 33 | 0,004
postes kelas eksperimen 0,244 | 32| 0,000 0,778 | 32 | 0,000

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai
signifikansi uji Shapiro-Wilk pada kelas kontrol sebesar 0,000 dan pada kelas
eksperimen sebesar 0,004. Nilai tersebut pada kedua kelompok menunjukkan
angka kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data dari
beberapa populasi dalam penelitian memiliki kesamaan (homogen) atau tidak
(heterogen). Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih dari
0,05. Adapun hasil uji homogenitas dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
hasil Based on Mean 0,599 1 63 0,442
Based on Median 0,860 1 63 0,357
Based on Median and with adjusted df 0,860 1 62,906 | 0,357
Based on trimmed mean 0,626 1 63 0,432

Hasil uji Test of Homogeneity of Variances menunjukkan bahwa semua metode
perhitungan Levene baik Based on Mean, Based on Median, Based on Median and
with adjusted df, maupun Based on Trimmed Mean menghasilkan nilai signifikansi
Sig = > 0,05. Pada perhitungan berdasarkan mean diperoleh nilai Sig. = 0,442;
berdasarkan median = 0,357; adjusted df = 0,357; dan trimmed mean = 0,432.
Karena nilai signifikansi berada di atas batas a. = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data memiliki varians yang homogen, atau tidak terdapat perbedaan varians yang
signifikan antar kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
tingkat penyebaran data yang relatif sama. Namun demikian, karena hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka analisis lanjutan
tetap menggunakan uji nonparametrik, yaitu uji Mann—Whitney, yang lebih sesuai
untuk menguji perbedaan dua kelompok independen pada data yang tidak memenuhi
asumsi normalitas

c. Uji Mann Whiteney

Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan dua sampel yang bersifat
independen (tidak saling berhubungan) dengan tujuan mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Uji ini umumnya
digunakan ketika data tidak berdistribusi normal atau berbentuk skala ordinal.

Tabel 4. Hasil Uji Man Whitnay

Test Statistics?

nilai
Mann-Whitney U 361,000
Wilcoxon W 922,000
Z -2,250
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,024

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,024, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok yang dibandingkan. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan ditolak, sedangkan
hipotesis alternatif (H,) yang menyatakan adanya perbedaan signifikan diterima.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Flipped

Classroom memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada level kognitif C5
(mengevaluasi). Berdasarkan hasil uji normalitas, data pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada
kedua kelompok berada di bawah 0,05. Hal ini menandakan bahwa asumsi normalitas
tidak terpenuhi, sehingga penggunaan uji statistik parametrik menjadi kurang tepat.

282



Dio Fransisca, et al: Hasil Belajar Khususnya Dalam Kemampuan Analisis (C5): Implementasi Model...

Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians data antar
kelompok tidak homogen, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang juga tidak
memenuhi Kkriteria lebih dari 0,05. Tidak terpenuhinya asumsi normalitas dan
homogenitas ini semakin memperkuat alasan penggunaan uji nonparametrik, yaitu uji
Mann-Whitney. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,024
(< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa model
Flipped Classroom lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kemampuan evaluatif siswa. Keunggulan model ini terletak pada
pemberian kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara mandiri
melalui video sebelum pembelajaran di kelas, sehingga waktu tatap muka dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan diskusi, analisis, dan pemecahan masalah secara lebih
mendalam.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa aktif membangun
pengetahuannya sendiri. (Nurjamilahd kk, 2025) Selain itu, meningkatnya partisipasi
dan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen turut menjadi faktor pendukung
keberhasilan penerapan model ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Flipped Classroom mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan, khususnya dalam aspek berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills), sehingga layak dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran dalam mata
pelajaran PAI.

5. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Flipped
Classroom efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada level kognitif C5 (mengevaluasi). Hal
ini didukung oleh hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga digunakan uji nonparametrik
Mann-Whitney. Hasil uji tersebut memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024 (< 0,05),
yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H;)
diterima, sedangkan hipotesis nol (H,) ditolak. Penerapan model Flipped Classroom
yang mengombinasikan pembelajaran mandiri melalui video dengan kegiatan diskusi
interaktif di kelas terbukti mampu meningkatkan partisipasi, motivasi, serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, model ini layak dijadikan
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di tingkat SMP.
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